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PENDAHULUANu 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkanu datau dariu KSEI,u jumlahu investoru diu Indonesiau dariu tahunu 

2017u –u Juliu 2020u mengalamiu peningkatanu setiapu tahunnya.u Padau bulanu Maretu 

2020u hinggau Juniu 2020,u investoru ritelu meningkatu sebesaru 82,4%.u Bertambahnyau 

investoru lokalu didalamu pasaru modalu memberikanu dampaku positifu kepadau 

stabilitasu pasaru yangu didukungu denganu penerapanu kebijakanu newu normalu olehu 

pemerintah.u Investasiu sahamu maupunu tradingu sahamu tidaku terlepasu dariu analisisu 

fundamentalu danu teknikalu dariu sebuahu perusahaan.u Tujuanu utamau dariu investasiu 

atauu tradingu adalahu memperolehu keuntungan,u baiku ituu capitalu gainu maupunu 

deviden.u Capitalu gainu dapatu diperolehu dariu penjualanu sahamu diu hargau yangu lebihu 

tinggiu daripadau hargau belinya.u Dalamu memilihu perusahaanu sebagaiu tempatu 

untuku investasiu memerlukanu pertimbanganu yangu matang,u sehinggau uangu danu 

waktuu investoru tidaku terbuangu sia-sia.u Pertimbanganu terhadapu perusahaanu dapatu 

berupau dariu sisiu keuntunganu yangu dihasilkanu olehu perusahaanu setiapu tahunu yangu 

dapatu dilihatu dariu laporanu keuaganu perusahaan,u mahalu atauu tidaknyau suatusahamu 

dapatu dilihatu dariu perbanginanu antarau hargau pasaru denganu hargau bukunya.u 

Devidenu dapatu dibagikanu apabilau perusahaanu menghasikanu labau sehinggau untuku 

melakukanu investasiu sebaiknyau menganalisisu terlebihu dahuluu pertumbuhanu labau 

dariu perusahaanu yangu akanu dijadikanu sebagaiu tempatu untuku berinvestasi. 

Sektoru perbankanu merupakanu salahu satuu sektoru yangu mudahu mengalamiu 

perubahanu padau hargau sahamnyau karenau faktoru ekonomiu dalamu negeriu ataupunu 

luaru negeri.u Padau masau pandemiu ini,u banyaku perbankanu yangu menurunkanu sukuu 

bungau pinjamanu untuku menekanu dampaku dariu pelemahanu ekonomi.u Penurunanu 

sukuu bungau iniu mengakibatkanu pendapatanu bungau banku menjadiu lebihu kecilu dariu 

tahunu sebelumu adanyau pandemi.u Halu iniu menjadiu salahu satuu faktoru yangu 

menyebabkanu hargau sahamu sektoru perbankanu menjadiu turun.u Masau pandemiu iniu 



jugau menjadiu salahu satuu faktoru pendorongu masyarakatu untuku memilihu 

memegangu uangu kasu daripadau menyimpanu uangnyau diu banku karenau merekau 

merasau lebihu amanu jikau memegangu uangu kas.u Halu iniu dapatu menyebabkanu sektoru 

perbankanu tidaku memilikiu cadanganu kasu yangu cukupu untuku pengedaranu dana. 

Analisis keuntungan perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung rasio 

profitabilitasnya. Rasio pasar digunakan untuk mengetahui apakah saham 

perusahaan yang akan dibeli berada pada harga wajarnya. Penelitian ini kami 

lakukan untuk menganalisa apakah net profit margin, gross margin, operating 

margin yang merupakan bagian dari rasio profitabilitas memliki pengaruh 

terhadap harga saham sebuah perusahaan. EV/EBITDA digunakan untuk 

menganalisis nilai wajar sebuah perusahaan dan revenue sebagai pendapatan 

memiliki hubungan terhadap harga saham, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Net Profit Margin, Gross 

Margin, Operating Margin, EV/EBITDA, dan Revenue terhadap Harga 

Saham Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

LANDASAN TEORI 

1.2. Pengertian Harga Saham 

 Hargau sahamu merupakanu hargau yangu terbentuku dariu interaksiu antarau 

penjualu danu pembeliu sahamu yangu memilikiu tujuanu untuku menanamkanu modalu 

denganu harapanu dapatu memperolehu keuntunganu dariu perusahaanu diu masau depan.u 

Investoru membutuhkanu informasiu yangu berkaitanu dalamu pembentukanu argau sahamu 

sehinggau dapatu membuatu keputusanu untuku menjualu atauu membeliu sahamu suatuu 

perusahaan.u (Sari,u 2018). 

1.3. Pengaruhu Netu Profitu Marginu terhadapu Hargau Sahamu  

 Netu profitu marginu atauu totalu marginu ratiou melihatu semuau pendapatan,u 

beban,u keuntungan,u danu kerugian.u Netu profitu marginu mengukuru berapau persentaseu 

dariu pendapatanu yangu tersisau setelahu dikurangiu denganu bebanu (contoh., laba bersih 



atau perubahan dalam aset bersih). (Jones, 2012 : 119). 

 Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan yang membandingkan 

laba bersih atau laba setelah pajak penghasilan dengan penjualan. Rasio ini 

mencerminkan pendapatan bersih perusahaan terhadap penjualan. (Septiana, 2019 

: 112). 

1.4. Pengaruh Gross Margin terhadap Harga Saham 

 Marginu labau kotoru menunjukkanu keuntunganu yangu reolatifu terhadapu 

perusahaanu denganu mengurangiu penjualanu bersihu terhadapu hargau pokoku penjualanu 

kemudianu dibagiu denganu penjualan. (Septiana, 2019 : 112). 

 Grossu marginu merupakanu istikahu yangu seringu digunakanu dalamu 

perusahaanu manufakturu yangu menunjukkanu marginu keuntunganu setelahu 

mengurangiu totalu penjualanu denganu biayau variabelu produksiu danu biayau tetapu 

langsungu dalamu prosesu memproduksiu barang. (McGuigan, 2013 : 395). 

1.5. Pengaruhu Operatingu Marginu terhadapu Hargau Sahamu 

 Keuntunganu oprasionalu menunjukkanu seluruhu biayau yangu digunakanu untuku 

melakukanu bisnis.u Operatingu marginu menunjukkanu berapau banyaku keuntunganu 

sebelumu bungau danu pajaku yangu didapatkanu dariu setiapu dollaru penjualan.u (Berk,u 

2013u :u 38). 

 Operatingu marginu adalahu rasiou yangu digunakanu untuku menghitungu tingkatu 

profitabilitas.uu Investoru lebihu menyukaiu perusahaanu yangu memilikiu tingkatu 

profitabilitasu yangu cenderungu stabilu dibandingkanu denganu yangu berfluktuasiu 

secarau signifikan.u (Nazira,u 2016). 

1.6. Pengaruh EV/EBITDA terhadap Harga Saham 

 EV/EBITDAu multipleu merupakanu pengukuranu yangu mengukuru nilaiu suatuu 

bisnisu yangu didasarkanu padau EBITDA.u Denganu menggunakanu labau kotoru yangu 

ditambahu denganu amortisasiu danu depresiasi,u rasiou iniu seringu digunakanu karenau 

rasiou iniu tidaku terlaluu terpengaruhu olehu prinsipu akuntansi.u Sehingga EV/EBITDA 

memiliki sifat yang relatif netral dalam memberi penilaian terhadap perusahaan 
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yang menjalani bisnis yang sama. (Fazzini, 2018 : 143). 

1.7. Pengaruhu Revenueu terhadapu Hargau Saham 

Revenueu adalahu pemasukanu atauu peningkatanu lainu terhadapu asetu dariu suatuu 

entitasu atauu penyelesaianu hutangu (atauu kombinasiu dariu keduanya)u yangu didapatu 

dariu penurunanu atauu peoduksiu barang,u menjalankanu jasa, atau aktivitas lain yang 

merupakan bagian dari operasi utama atau besar dari sebuah entitas. (Rampulla, 

2020 : 2-2). 

1.8. Kerangkau Konseptual 

 Adapunu Kerangkau konseptualu padau penelitianu iniu adalahu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaru 1.1 

Kerangkau Konseptualu 

1.9. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan teori yang telah dipaparkan dari beberapa ahli, maka peneliti 

mengajukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut :  

H1u :u Netu profitu marginu (X1)u secarau parsialu berpengaruhu terhadapu hargau sahamu 

perusahaanu perbankanu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau (BEI). 
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H2u :u Grossu marginu (X2)u secarau parsialu berpengaruhu terhadapu hargau sahamu perusahaanu 

perbankanu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau (BEI). 

H3u :u Operatingu marginu (X3)u secarau parsialu berpengaruhu terhadapu hargau sahamu 

perusahaanu perbankanu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau (BEI). 

H4u :u EV/EBITDAu u (X4)u secarau parsialu berpengaruhu terhadapu hargau sahamu perusahaanu 

perbankanu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau (BEI). 

H5u :u Revenueu (X5)u secarau parsialu berpengaruhu terhadapu hargau sahamu perusahaanu 

perbankanu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau (BEI). 

H6u :u Netu profitu margin,u grossu margin,u operatingu margin,u EV/u EBITDA,u danu revenueu 

secarau simultanu berpengaruhu terhadapu nilaiu perusahaanu perbankanu yangu 

terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau (BEI). 

 


